Jurnal Budidaya Pertanian, Vol. 5. No 1, Juli 2009, Halaman 35-39

KANDUNGAN TIMBAL PADA VEGETASI JALUR HIJAU JALAN
DI DKI JAKARTA

Lead Contents in the Green Strip Vegetation in DKI Jakarta

H. N. Taihuttu

Program Studi Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanan Universitas Pattimura

ABSTRACT

Taihuttu, H.N. 2009. Lead Contents in the Green Strip Vegetation in DKI Jakarta. Jurnal Budidaya
Pertanian 5: 35-39.

Lead emmision to the atmosphare is generally caused by vehicles. Green strip vegetation along the
road can function as absorber of polluted air. This research aimed to know lead content in the green
strip vegetation along the road in DKI Jakarta. Plants used were angsana (Pterocarpus indicus) and
teh-tehan (Acalypha microphylla). Research tookplace in August 1998 and used Nested Design. The
research showed that the lead content in the green strip vegetation were different according to the
location of the green strip and type of plants in this location. Lead content in the green strip
vegetation based on plant showed that Pterocarpus indicus had the highest content in Gatot Subroto
to S. Parman road and the lowest was in Acalypha microphylla in the green strip in Sudirman to

Thamrin road.
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PENDAHULUAN

Sumber pencemaran timbal berasal dari
asap kendaraan bermotor, industri, penam-
bangan, pembakaran batu bara, peleburan biji
logam, pembakaran sampah, dan cat tembok
yang larut bersama air hujan (Burau, 1982).
Total timbal yang berasal dari asap sisa pemba-
karan kendaraan bermotor yang diemisikan ke
udara adalah sebesar 88% (Peavy et al., 1986).

Timbal merupakan salah satu bahan adi-
tif yang sering dimanfaatkan untuk mening-
katan mutu bensin. Logam timbal banyak ter-
dapat di alam dalam bentuk mineral, sehingga
harganya relatif lebih murah dan mudah diper-
oleh dibandingkan dengan bahan aditif lainnya
(Palar, 1994).

Bahan aditif adalah bahan kimia yang
selalu ditambahkan ke dalam bahan bakar un-
tuk memperbaiki mutu bakarnya. Bahan-bahan

kimia yang ditambahkan tersebut dimaksudkan
sebagai anti celup (anti knocking), pencegah
korosi, anti oksidan, deaktivator logam anti
pengembunan dan zat pewarna.

Di alam terdapat 200 jenis mineral
timbal, tetapi hanya saja yang penting misalnya
gelana (PbS), serusit (PbCO,) dan anglesit (Pb
SO,). Gelana yang paling sering digunakan
sebagai dasar ekstraksi timbal. Biji karbonat
dan sulfat terbentuk bersama dengan seng
dalam batuan spalerit dengan tembaga sebagai
kalkopirit dan sebagai isomorf dengan ion-ion
K, Sr, Ba, CU, Na dalam berbagai batuan.

Bahaya dari bahan pencemar timbal
yaitu akan mengganggu kesehatan manusia.
Timbal masuk ke dalam tubuh manusia melalui
saluran pernapasan dan saluran pencernaan.
Timbal yang masuk dan ditahan dalam tubuh
akan terakumulasi di hati, limfa, pankreas,
ginjal, paru-paru dan tulang. Di tingkat selulur
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penyakit keracunan timbal. Masuknya timbal
kedalam tubuh akan meningkatkan kandungan
timbal dalam darah, terbakarnya mulut, terjadi-
nya perangsangan dalam gastro-intestial yang
disertai dengan diare, keracunan yang kronis
dapat mengakibatkan anemiia, mual sakit
disekitar perut dan kelumpuhan.

Tanaman dapat berperan sebagai tempat
penampungan bahan-bahan pencemar yang
melayang-layang di udara. Kemampuan tanam-
an sebagai penyaring bahan pencemar udara
tergantung pada posisi tanaman terhadap
sumber pencemaran jenis dan konsentrasi
bahan tercemar, tingkat ketahanan terhadap
bahan tercemar, tingkat ketahanan terhadap
bahan pencemar, iklim dan topografi
(Nasrullah et al., 1994).

Kualitas lingkungan di daerah perkotaan
pada kenyataannya dari tahun ke tahun
semakin memburuk. Hal ini disebabkan karena
di satu pihak jumlah bahan pencemar, khusus-
nya timbal semakin meningkat dengan mening-
katnya jumlah kendaraan bermotor dan di lain
pihak tanaan sebagai penangkal bahaya pence-
maran udara semakin berkurang baik kuantitas
(jumlah dan keragaman) maupun secara
kualitas (pertumbuhan).

Pemerintah DKI Jakarta mulai menya-
dari akan adanya bahaya pencamaran udara,
khususnya timbal sehingga mulai menggalak-
kan dan memasyarakatkan pembuatan jalur
hijau jalan.

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui kandungan timbal pada vegerasi jalur
hijau jalan di DKI Jakarta.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di DKI
Jakarta yaitu pada jalur hijau jalan Gatot
Subroto — S. Parman, Rasuna Said, Sudirman —
Thamrin, Suprapto — Perintis Kemedekaan dan
Sutoyo — Yos Sudarso. Analisis laboratorium
dilaksanakan di laboratorium Seameo, Biotrop
Bogor. Penelitian berlangsung pada bulan
Agustus 2003.
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Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah contoh-contoh daun, HCI 5%, HNO;
pekat, aqua regia (campuran HCI dan HNO;
pekat : 3: 1) dan akuades.

Metode Penelitian

Untuk menganalisa kandungan timbal
pada kandungan vegetasi jalur hijau jalan
hanya dilakukan pada tanaman angsana untuk
jenis vegetasi pohon dan tanaman teh-tehan
untuk jenis vegetasi semak. Hal ini disebabkan
karena tanaman angsana dan teh-tehan terdapat
di semua lokasi jalur hijau jalan di DKI
Jakarta.

Kandungan timbal pada vegertasi jalur
hijau jalan dianalisis dan digunakan Rancangan
Tersarang (Nested Design) Satu Tahap.

Model penduga rancangan yang diguna-
kan adalah :

Yik=p+ L1+ J;i + Ei

Keterangan :

Yix = Kandungan timbal pada lokasi jalur
hijau jalan ke-i jenis ke-j dan ulangan
ke-k

u = Rata-rata kandungan timbal

L; = Kandungan timbal pada lokasi jalur
hijau jalan ke-i

J; = Kandungan timbal pada jenis tanaman
ke-j dalam lokasi taman kota ke-i

Eix = Kesalahan akibat pengaruh kandungan

timbal pada lokasi jalur hijau jalan
ke-i, kandungan timbal pada jenis
tanaman ke-j dalam lokasi ke-i dan
ulangan ke-k.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dibedakan atas:
1) Penelitian pendahuluan, yaitu pengamatan
jenis-jenis vegetasi yang ada pada jalur hijau
jalan di DKI Jakarta dan penentuan lokasi
penelitian; 2) Penelitian Lapangan; 3)
Pengambilan contoh-contoh daun; dan 4)
Penelitian Laboratorium.
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Pengukuran Kandungan Timbal

Debu di dalam cawan dilarutkan dengan
2 ml HCL 25% dan 0,5 ml diencerkan menjadi
10 ml. Dari larutan ini dilakukan kandungan
timbal dengan menggunakan atomic absorb-
tion spectrophotometer. Hasil pengukuran dihi-
tung terhadap berat kering daun yaitu pg
timbal per g berat kering daun.

Analisis Data

Perbedaan  kandungan  timbal  di
permukaan daun pada setiap jenis tenaman dan
lokasi jalur hijau jalan dianalisis dengan
menggunakan ANOVA. Jika berpengaruh nyata
maka dilakukan uji beda rata-rata Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi jalur hijau jalan dan jenis
tanaman dalam lokasi jalur hijau jalan
berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan
timbal pada vegetasi jalur hijau jalan di DKI
Jakarta, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Analisis Ragam
Kandungan Timbal pada Vegetasi
Jalur Hijau Jalan di DKI Jakarta

angsana yang berada di jalan Gatoto Subroto —
S. Parman, dan terendah pada tanaman teh-
tehan yang berada di jalan Sudirman -
Thamrin.

Tabel 2. Kandungan Timbal pada Vegetasi
Jalur Hijau Jalan Berdasarkan Lokasi
Jalur Hijau Jalan

Kandungan Timbal

Lokasi Jalur Hijau (ug.g™ Berat Kering

Jalan Daun)

Gatoto Subroto — S. 13,17 a
Parman

Rasuna Said 10,33 b
Suprapro — Perintis 9,43 ¢
Keemrdekaan

Sutoyo — Yos Sudarso 8,78 d
Sudiman — Thamrin 8,00 e

Peubah Pengaruh
Lokasi Jalur Hijau Jalan **
Jenis Tanaman dalam Lokasi il
Jalur Hijau Jalan
Keterangan : ** = Nyata pada taraf 0,01.
Hasil uji nilai tengah  semester

kandungan timbal pada vegetasi jalut hijau
jalan di DKI Jakarta dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMTR) ditunjukkan pada Tabel 2
dan 3.

Tabel 2. menunjukkan bahwa berdasar-
kan lokasi jalur hijau jalan kandungan timbal
tertinggi pada vegetasi yang berada di jalur
hijau jalan Gatot Subroto — S. Parman dan
terendah pada jalan Sudirman — Thamrin.

Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasar-
kan jenis tanaman dalam lokasi lajur hijau
jalan kandungan timbal tertinggi pada tanaman

Keterangan : Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom sama tidak berbeda nyata pada selang
kepercayaan 95% (uji DMTR).

Kandungan timbal pada vegetasi jalur
hijau jalan berdasarkan lokasi jalur hijau jalan
tertinggi pada jalan Gatot Subroto — S. Parman
dan terendah pada jalur hijau jalan Sudirman —
Thamrin. Hal ini disebabkan karena pada
lokasi jalur hijau jalan Gatoto Subroto — S.
Parman, volume kendaraan bermotor yang
lewat relatif tinggi. Jalan Gatot Subroto — S.
Parman merupakan salah satu jalan di DKI
Jakarta yang ramai dan merupakan jalan
penghubung dari dan ke berbagai tempat di
DKI Jakarta.

Sedangkan lokasi jalur hijau jalan
Sudirman — Thamrin, volume kendaraan
bermotor yang lewat relatif lebih rendah dan
lokasinya relatif lebih sepi dari kendaraan
bermotor (Dinas Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan DKI Jakarta, 2000). Dengan demikian
kandungan timbal pada vegetasi berhubungan
dengan tingkat kepadatan lalu lintas dan jarak
dari jalan utama.

Sumber pencemaran udara di daerah
perkotaan kebanyakan berasal dari kendaraan
bermotor yaitu sebesar 80-90% (Biro Bina
Lingkungan Hidup DKI Jakarta, 2000).
Pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor
menghasilkan timbal (Burau, 1982).
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Tabel 3. Kandungan Timbal pada Vegetasi Jalur Hijau Jalan Berdasarkan Jenis Tanaman dalam

Lokasi Jalur Hijau Jalan

Jenis Tanaman dalam Lokasi Jalur Hijau Jalan

Kandungan Timbal
(ug.g™* Berat Kering Daun)

Angsana - Gatoto Subroto — S. Parman
Teh-Tehan — Gatot Subroto — S.Parman
Angsana — Rasuna Said

Teh-Tehan — Rasuna Said

Angsana — Suprapto — Perintis Kemerdekaan
Teh-Tehan — Suprapto — Perintis Kemerdekaan
Angsana — Sutoyo — Yos Sudarso

Teh-Tehan — Sutoyo — Yos Sudarso

Angsana — Sudirman — Thamrin

Teh-Tehan — Sudirman — Thamrin

17,57 a
13,77b
12,57 ¢
11,70d
10,70 e
8,77 f
6,70 g
6,30 h
5,90i
5,32 ]

Keterangan : Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom sama tidak berbeda nyata pada selang kepercayaan

95% (uji DMTR).

Peavy et al. (1986) mengatakan bahwa, total
timbal berasal dari asap sisa kendaraan
bermotor yang diemisikan ke udara dapat
mencapai 88 %.

Kandungan timbal pada vegetasi jalur
hijau jalan berdasarkan jenis tanaman dalam
lokasi jelur hijau jalan tertinggi pada tanaman
angsana yang berada di jalan Gatot Subroto —
S. Parman dan terendah pada tanaman teh-
tehan yang berada di jalan Sudirman -
Thamrin.

Banyaknya akumulasi timbal yang ter-
dapat di atas permukaan tanaman yang tumbuh
di tepi jalan raya, tergantung pada jarak dari
tepi jalan raya, luas permukaan daun yang
berhubungan secara langsung dengan udara
bebas, sifat permukaan daun, kulit, ranting/
batang dan buah yang dimiliki tanaman, lama-
nya tanaman tersebut berhubungan langsung
dengan udara bebas, kepadatan lalu lintas, arah
angin dan curah hujan. Tanaman yang berada
di daerah dengan kepadatan lalu lintas yang
tinggi banyak mengandung timbal (Bridsall et
al., 1986).

Kandungan timbal pada tanaman ang-
sana rata-rata lebih tinggi dua kali lipat dari
kandungan timbal pada tanaman teh-tehan di
lokasi jalur hijau jalan yang sama. Perbedaan
kandungan timbal diantara spesies tanaman
disebabkan oleh perbedaan struktur permukaan
daun yang mengakibatkan perbedaan kemam-
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puan daun dalam menyerap atau menahan
timbal bahan pencemar wudara lainnya
(Treshow & Anderson, 1991).

Tingginya kandungan timbal pada per-
mukaan daun angsana disebabkan karena per-
mukaan daun angsana lebih luas dari permu-
kaan daun teh-tehan. Dengan adanya permu-
kaan daun yang luas maka kemampuan untuk
menyerap atau menahan timbal lebih banyak
(Dahlan, 1989). Selain itu daun-daun angsana
tersusun secara rapat, berdesak-desak dan
mempunyai tajuk yang rimbun dan rapat.
Tanaman yang mempunyai tajuk yang rimbun
dan rapat mempunyai kemampuan untuk
menyerap atau menahan timbal dapat berjalan
efektif sehingga kandungan timbalnya lebih
tinggi (Fakuara, 1987).

Rendahnya kandungan timbal pada
permukaan daun teh-tehan disebabkan oleh
luas permukaan daun yang lebih kecil diban-
dingkan dengan angsana. Disamping itu
ranting-rantingnya dipangkas agar bentuknya
indah. Hal ini menyebabkan kemampuan
tanaman teh-tehan untuk menyerap atau
menahan timbal lebih sedikit. Ketinggian
tanaman teh-tehan yang kurang dari 2 m
menyebabkan waktu di siram semua bagian
tanaman terkena air siraman. Hal ini menye-
babkan terjadinya pencucian bahan pencemar
timbal dari permukaan daun teh-tehan. Sedang-
kan tanaman angsana mempunyai ketinggian
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10 — 30 m. Sehingga waktu disiram bagian
daunnya tidak terkena air daun siraman.
Dengan demikian tidak terjadi proses pen-
cucian bahan pencemar timbal dari daun
angsana (Lippman & Schlesinger, 1997).
Tanaman dapat berperan sebagai tempat
penampungan bahan-bahan pencemar yang
melayang-layang diudara (Nasrullah et al.,
1994). Partikel-partikel bahan pencemar udara
akan diakumulasikan di permukaan tanaman,
terutama daun (Lindberg et al., 1982).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kandungan timbal pada vegetasi jalur
hijau jalan berbeda menurut lokasi jalur
hijau jalan dan jenis tanaman dalam lokasi
jalur hijau jalan

2. Kandungan timbal pada wvegetasi jalur
hijau jalan berdasarkan lokasi jalur hijau
jalan tertinggi pada jalan Gatot Subroto —
S. Parman dan terendah pada jalur hijau
jalan Sudirman — Thamrin.

3. Kandungan timbal pada vegetasi jalur
hijau jalan berdasarkan jenis tanaman
dalam lokasi lajur hijau jalan, tertinggi
pada tanaman angsana berada di jalur
hijau jalan Gatot Subroto — S. Parman dan
terendah pada tanaman teh-tehan berada di
jalur hijau jalan Sudirman- Thamrin.

4. Tinggi rendahnya kandungan timbal pada
vegetasi berhubungan dengan tingkat
kepadatan lalu lintas jalur hijau jalan dan
jenis tanaman

5. Kandungan timbal pada tanaman angsana
rata-rata 2 kali lipat dari kandungan timbal
pada tanaman teh-tehan di lokasi jalur
hijau jalan yang sama.
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